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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1.  Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Untuk hipotesis pertama dalam proses perbendaharaan kata diperoleh nilai sig sebesar 0.000 artinya hipotesis pertama dapat diterima jika sig < 0.05. Dengan demikian untuk hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dapat meningkatkan perbendaharaan kata siswa kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari dengan menggunakan media koran.

2. Untuk hipotesis kedua dalam proses perbendaharaan_kata diperoleh nilai sig sebesar 0.880 artinya hipotesis keempat dapat menerima jika sig > 0.05. Dengan demikian untuk hipotesis nihil (Ho) diterima yaitu tidak terdapat interaksi penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dengan perbendaharaan kata.

3. Untuk hipotesis ketiga dalam proses komunikasi publik diperoleh nilai sig sebesar 0.000 artinya hipotesis kedua dapat diterima jika sig < 0.05. Dengan demikian untuk hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dapat meningkatkan komunikasi publik siswa kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari dengan menggunakan media.

4. Untuk hipotesis keempat dalam proses komunikasi_publik diperoleh nilai sig sebesar 0.880 artinya hipotesis ketiga dapat menerima jika sig > 0.05.

Dengan  demikian untuk hipotesis nihil (Ho) diterima yaitu tidak terdapat interaksi penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dengan komunikasi publik.

1.2. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka ada beberapa saran dalam pengembangan pembelajaran aktif, menyenangkan dan inovatif:

1. Sebaiknya guru harus mampu mengetahui karakter setiap materi yang akan disajikan, sehingga guru memberikan pembelajaran yang tepat menyenangkan bahkan memberikan pembelajaran yang tepat.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya diberikan media dalam setiap proses pelaksanaan pembelajaran, dengan alasan pembelajaran akan lebih inovatif dan mudah untuk dipahami setiap siswa, sehingga siswa aktif dalam menemukan dan mengemukan setiap materi yang diberikan oleh guru.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia, sebaiknya bukan hanya mampu memberikan hasil belajar yang baik, namun juga dapat mengembangkan aspek-aspek penunjang yang dapat dimiliki oleh setiap siswa

4. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, guru sebagai fasilitator untuk mampu mengembangkan kemampuan siswa berkomunikasi, karena komunikasi terutama publik sangat diperlukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan lainnya.
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